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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum di UPT SPF SDN M ongisidi 2, instrumen penilaian yang
digunakan guru, serta kendala dan efektivitas pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
studi literatur. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum telah dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi kegiatan. Dalam proses evaluasi, guru
menggunakan berbagai instrumen penilaian untuk menilai aspek keaktifan siswa,
kerja sama kelompok, keterampilan menggunakan alat dan bahan, kemampuan
melakukan pengamatan, pemahaman konsep, serta hasil praktikum yang diperoleh
siswa. Pelaksanaan evaluasi juga menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan alat dan bahan praktikum, keterbatasan waktu pembelajaran, serta
kurangnya pengalaman sebagian siswa dalam melakukan kegiatan praktikum.
Meskipun demikian, pembelajaran IPA berbasis praktikum terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari karena
memberikan pengalaman belajar secara langsung, aktif, dan bermakna. Dengan
demikian, evaluasi pembelajaran IPA berbasis praktikum dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Kata kunci: evaluasi pembelajaran, IPA, praktikum, instrumen penilaian, sekolah
dasar.

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of practicum-based science learning
evaluation at UPT SPF SDN Mongisidi 2, the assessment instruments used by
teachers, as well as the challenges and effectiveness of its implementation. This
research employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data
were collected through observation, interviews, documentation, and literature
review. The collected data were analyzed using descriptive qualitative analysis to
provide an in-depth description of the learning evaluation process. The results
showed that the practicum-based science learning evaluation was implemented
systematically, starting from the planning, implementation, and reflection stages. In

427


mailto:stevanianggalene@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

the evaluation process, teachers used various assessment instruments to evaluate
students' participation, group collaboration, skills in using tools and materials,
observation abilities, conceptual understanding, and practicum outcomes. Several
challenges were identified, including limited practicum tools and materials, time
constraints, and the lack of experience among some students in conducting
practicum activities. Nevertheless, practicum-based science learning was found to
be effective in improving students' understanding of the subject matter because it
provides direct, active, and meaningful learning experiences. Therefore, practicum-
based science learning evaluation can effectively support the achievement of

learning objectives.

Keywords: learning evaluation, science education, practicum, assessment

instruments, elementary school.
A.PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran
merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pendidikan
karena  memiliki peran  untuk
mengetahui  tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Zora. 2024). Evaluasi
tidak hanya digunakan  untuk
mengukur hasil belajar peserta didik,
tetapi juga berfungsi sebagai alat

untuk memperoleh informasi
mengenai efektivitas proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Melalui evaluasi, guru
dapat mengetahui tingkat

pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan, mengidentifikasi
kesulitan belajar yang dialami peserta
didik, serta menentukan langkah
perbaikan yang perlu dilakukan pada
proses pembelajaran  berikutnya
(Soesilo,  dkk.  2024). Dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) di sekolah dasar, evaluasi tidak
hanya berfokus pada hasil akhir
berupa nilai semata, tetapi juga
memperhatikan proses belajar yang
dialami siswa selama kegiatan

berlangsung. IPA pada hakikatnya
merupakan ilmu yang mempelajari
berbagai fenomena alam melalui
kegiatan pengamatan, penyelidikan,
dan pembuktian berdasarkan metode
iimiah (Wijaya, dkk. 2025). Oleh

karena itu, pembelajaran IPA
menekankan pada  pengalaman
langsung  serta pengembangan

keterampilan proses agar siswa
mampu memahami konsep secara
lebih nyata, bermakna, dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, penggunaan
metode pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif sangat
diperlukan dalam pembelajaran IPA,
salah satunya melalui kegiatan
praktikum.

Pembelajaran |IPA Dberbasis
praktikum memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung dengan
melakukan berbagai kegiatan
percobaan sederhana yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Melalui
kegiatan praktikum, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru secara
pasif, tetapi juga terlibat secara
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langsung dalam proses menemukan
konsep melalui kegiatan mengamati,
mencoba, mengumpulkan data, dan

menarik  kesimpulan  (Nuai &
Nurkamiden. 2022). Kegiatan
praktikum membantu siswa

memahami materi tidak hanya melalui
penjelasan teoritis, tetapi juga melalui
pembuktian secara nyata sehingga
konsep yang dipelajari menjadi lebih
mudah dipahami dan diingat (Mulia &
Murni. 2022). Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di UPT SPF
SDN Mongisidi 2, guru terlebih dahulu
menjelaskan materi yang akan
dipelajari sebelum siswa
melaksanakan kegiatan praktikum
secara berkelompok. Guru juga
memberikan arahan terkait prosedur
pelaksanaan kegiatan, menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan, serta
mendampingi siswa selama kegiatan
berlangsung. Proses pembelajaran
yang dilakukan menunjukkan bahwa
pelaksanaan praktikum telah disusun
secara sistematis dan terstruktur
untuk membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
bermakna serta mendukung
peningkatan pemahaman terhadap
materi IPA (Falahhusna, dkk. 2025).

Selain sebagai sarana untuk
membantu siswa memahami konsep
pembelajaran, kegiatan praktikum
juga memiliki peran penting dalam
proses evaluasi pembelajaran [PA.
Evaluasi dalam pembelajaran
berbasis praktikum tidak hanya
dilakukan melalui penilaian hasil akhir,
tetapi juga dilakukan  dengan
memperhatikan proses belajar siswa
selama kegiatan berlangsung (Pare &

Wainsaf. 2023). Penilaian proses
sangat diperlukan karena melalui
kegiatan praktikum siswa
menunjukkan berbagai kemampuan
yang tidak dapat diukur hanya melalui
tes tertulis (Martatiyana & Madani.
2023). Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA di UPT SPF SDN
Mongisidi 2, evaluasi dilakukan
dengan memperhatikan proses kerja
siswa saat praktikum berlangsung,
hasil kerja kelompok, serta jawaban
atau laporan yang dibuat siswa
setelah kegiatan selesai. Aspek yang
dinilai meliputi keaktifan siswa selama
kegiatan pembelajaran, kemampuan
bekerja sama dalam kelompok,
keterampilan menggunakan alat dan
bahan praktikum, kemampuan
melakukan pengamatan, serta tingkat
pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari (Nurwahidah & Sari.
2022). Guru juga menggunakan
lembar penilaian atau rubrik praktikum
sebagai pedoman dalam proses
evaluasi agar penilaian  yang
dilakukan lebih terarah, sistematis,
dan  objektif sehingga  dapat
memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai kemampuan
siswa.

Pelaksanaan evaluasi
pembelajaran  berbasis praktikum
tentunya tidak terlepas dari berbagai
kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran berlangsung (Hutapea,
dkk. 2026). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan,
ditemukan bahwa beberapa siswa
masih mengalami kesulitan dalam
mengikuti kegiatan praktikum karena
belum terbiasa dengan langkah-
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langkah  percobaan yang harus
dilakukan. Selain itu, keterbatasan
alat dan bahan praktikum juga
menjadi salah satu hambatan yang
dapat memengaruhi  kelancaran
kegiatan pembelajaran. Waktu
pelaksanaan yang terbatas sering kali
menyebabkan guru harus
menyesuaikan kegiatan praktikum
agar dapat diselesaikan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia.
Di samping itu, kondisi siswa yang
terkadang terlalu aktif dan ramai saat
kegiatan kelompok berlangsung juga
dapat memengaruhi efektivitas
pelaksanaan praktikum (Nur. 2024).
Meskipun demikian, guru tetap
berupaya mengatasi berbagai kendala
tersebut dengan memberikan arahan,
pendampingan, serta umpan balik
kepada siswa melalui  diskusi
bersama. Guru juga menjelaskan
kesalahan yang dilakukan siswa
selama kegiatan berlangsung serta
memberikan saran dan perbaikan
agar kegiatan praktikum berikutnya
dapat berjalan dengan lebih baik.
Menurut guru, pembelajaran berbasis
praktikum cukup efektif karena siswa
cenderung lebih cepat memahami
materi  ketika  belajar  melalui
pengalaman langsung dibandingkan
hanya mendengarkan penjelasan
secara teoritis (Sariyyah, dkk. 2024).

Kegiatan  praktikum  dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran karena siswa
terlibat secara langsung dalam
kegiatan mengamati, mencoba, dan
menemukan  konsep  (Susilowati.
2023). Selain itu, pembelajaran
berbasis praktikum juga dapat melatih

kemampuan berpikir kritis siswa
karena mereka dituntut untuk
menganalisis hasil pengamatan dan
menarik kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh. Keterampilan sosial
seperti kerja sama dan komunikasi
antarsiswa juga dapat berkembang
melalui kegiatan praktikum kelompok
(Rahmaniyah. 2024). Evaluasi
berbasis praktikum dinilai lebih
mampu memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh mengenai
kemampuan siswa karena tidak hanya
menilai aspek kognitif, tetapi juga
mencakup aspek keterampilan dan
sikap. Namun demikian, dalam
penerapannya masih terdapat
berbagai tantangan yang dihadapi,
terutama berkaitan dengan kesiapan
alat dan bahan, keterbatasan waktu,
serta kemampuan guru dalam
melakukan penilaian yang
komprehensif terhadap berbagai
aspek kemampuan siswa.

Meskipun penelitian mengenai
pembelajaran IPA berbasis praktikum
telah  banyak dilakukan, kajian
mengenai evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum di sekolah dasar
masih perlu dikembangkan,
khususnya yang berkaitan dengan
proses penilaian yang dilakukan guru
selama kegiatan praktikum
berlangsung.  Evaluasi  praktikum
menjadi bagian penting dalam
pembelajaran karena dapat
memberikan informasi mengenai
perkembangan kemampuan siswa
secara menyeluruh selama proses
belajar berlangsung. Setiap sekolah
memiliki kondisi, karakteristik peserta
didik, serta cara pelaksanaan
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pembelajaran yang berbeda sehingga
proses evaluasi yang diterapkan juga
dapat menunjukkan  karakteristik
tersendiri (Ri, E. 2025). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan instrumen dan aspek
penilaian yang diterapkan guru dalam
evaluasi pembelajaran IPA berbasis
praktikum, serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi guru dan
efektivitas evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi IPA. Fokus penelitian
diarahkan pada proses pelaksanaan
praktikum, aspek-aspek yang dinilai
oleh guru, penggunaan instrumen
atau lembar penilaian, kendala yang
dihadapi selama proses evaluasi,
serta efektivitas pembelajaran
berbasis praktikum dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi IPA (Martiana, dkk.
2025).

Berdasarkan uraian tersebut
saya mengambil tiga rumusan
masalah, vyaitu; (1) Bagaimana
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum di UPT SPF
SDN Mongisidi 27 (2) Bagaimana
penggunaan instrumen dan aspek
penilaian yang diterapkan guru dalam
evaluasi pembelajaran IPA berbasis
praktikum? (3) Apa kendala yang
dihadapi guru serta bagaimana
efektivitas evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum terhadap
pemahaman siswa?

B.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian
bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum di sekolah
dasar secara mendalam berdasarkan
kondisi nyata di lapangan. Jenis
penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan proses evaluasi
yang dilakukan guru selama kegiatan
praktikum [PA berlangsung tanpa
memberikan perlakuan khusus
terhadap subjek penelitian. Penelitian
dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri
Mongisidi 2 , pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas guru kelas dan
peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran IPA berbasis praktikum.
Fokus penelitian diarahkan pada
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA  berbasis praktikum, teknik
penilaian yang digunakan guru,
proses penilaian keterampilan siswa,
serta kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi,
dan kajian literatur. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara
langsung  pelaksanaan  evaluasi
pembelajaran IPA berbasis praktikum
di kelas. Wawancara dilakukan
kepada guru untuk memperoleh
informasi mengenai teknik evaluasi
yang digunakan, proses penilaian
keterampilan siswa, efektivitas
pelaksanaan evaluasi, serta
hambatan yang dihadapi selama
kegiatan  praktikum  berlangsung.
Dokumentasi digunakan untuk
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melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan praktikum, modul ajar,
lembar kerja peserta didik, instrumen
penilaian, hasil pekerjaan siswa, dan
dokumen lain yang berkaitan dengan
evaluasi pembelajaran. Selain itu,
kajian literatur dilakukan dengan
menganalisis berbagai jurnal, buku,
dan sumber ilmiah yang relevan
sebagai dasar teori dan pembanding
terhadap hasil penelitian di lapangan.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan meliputi lembar observasi,
pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat aktivitas
guru dan siswa selama pelaksanaan
evaluasi pembelajaran IPA berbasis
praktikum. Pedoman wawancara
digunakan untuk memperoleh data
secara mendalam dari guru terkait
pelaksanaan evaluasi pembelajaran,
teknik penilaian yang digunakan, serta
kendala yang dihadapi dalam proses
evaluasi. Sementara itu, pedoman
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung penelitian yang diperoleh
dari berbagai dokumen pembelajaran
dan kegiatan praktikum. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan  analisis  deskriptif
kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk uraian
naratif sehingga mudah dipahami.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dokumentasi,

dan kajian literatur yang telah
dianalisis sehingga diperoleh
gambaran yang utuh mengenai
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum di sekolah
dasar.

C.HASIL

3.1 Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran IPA Berbasis
Praktikum Di UPT SPF SDN
Mongisidi 2

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di UPT SPF SDN
Mongisidi 2, guru telah melaksanakan
pembelajaran IPA berbasis praktikum
secara terstruktur. Sebelum kegiatan
praktikum dimulai, guru menjelaskan
tujuan praktikum kepada siswa,
menyiapkan alat dan bahan yang

diperlukan, serta memberikan
petunjuk pelaksanaan kegiatan
secara jelas. Selama kegiatan

berlangsung, guru aktif membimbing
siswa dan melakukan pengamatan
terhadap proses pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan
pada akhir kegiatan, tetapi juga
selama proses praktikum
berlangsung. Guru memperhatikan
keaktifan siswa, kemampuan bekerja
sama dalam kelompok, keterampilan
menggunakan alat praktikum, serta
pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Untuk memperjelas hasil observasi,
temua penelitian disajikan pada Tabel
1 berikut.
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Tabel

1. Hasil

Pelaksanaan

Pembelajaran

IPA

Praktikum

Observasi

Evaluasi
Berbasis

No

Aspek yang Diamati

Hasil

1.

Guru menjelaskan
tujuan praktikum
kepada siswa

v

Guru menyiapkan alat
dan bahan praktikum

v

Guru memberikan
petunjuk pelaksanaan
praktikum

Guru  membimbing
siswa selama
praktikum

Guru melakukan
penilaian  terhadap
proses praktikum

Guru menilai kerja
sama siswa dalam
kelompok

Guru menilai
keterampilan
menggunakan

praktikum

alat

Guru memberikan
pertanyaan terkait
hasil praktikum

Guru memberikan
umpan balik terhadap
hasil praktikum

10

Siswa aktif  dan
terlibat selama
kegiatan praktikum

11.

Evaluasi  praktikum
sesuai dengan materi
pembelajaran IPA

12.

Guru menggunakan
lembar penilaian
praktikum

13.

melakukan
bersama

Guru
refleksi
siswa

14.

Hasil praktikum
digunakan  sebagai
bagian penilaian

15. | Evaluasi  praktikum v
dilakukan secara
terstruktur

Sumber: Hasil Observasi Peneliti,

2026
Berdasarkan Tabel 1, seluruh

aspek yang diamati dalam

pelaksanaan evaluasi pembelajaran

IPA  berbasis  praktikum telah

terlaksana dengan baik. Guru tidak
hanya melakukan penilaian hasil
akhir, tetapi juga memperhatikan
proses pembelajaran selama kegiatan
praktikum berlangsung. Hasil
wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA berbasis praktikum biasanya
diawali dengan penjelasan materi dan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya
siswa melakukan percobaan secara
berkelompok sehingga memperoleh
pengalaman belajar secara langsung.
Guru menyatakan bahwa evaluasi
dilakukan dengan mengamati proses
kerja siswa selama praktikum, menilai
hasil kerja kelompok, serta
mengevaluasi jawaban atau laporan
yang dibuat setelah kegiatan selesai.
Selain itu, dokumentasi penelitian
menunjukkan adanya foto kegiatan
pembelajaran, foto kegiatan evaluasi,
contoh tugas siswa, dan hasil
pekerjaan siswa yang digunakan
sebagai bagian dari proses evaluasi
pembelajaran. Dokumentasi tersebut
memperkuat temuan bahwa
pembelajaran IPA berbasis praktikum
telah diterapkan dan dievaluasi secara
sistematis di sekolah.

3.2 Penggunaan Instrumen Dan
Aspek Penilaian Yang
Diterapkan Guru Dalam
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Evaluasi

Pembelajaran Ipa

Berbasis Praktikum

Berdasarkan hasil

observasi

dan wawancara, guru menggunakan
lembar penilaian sebagai pedoman

dalam

melakukan

evaluasi

pembelajaran IPA berbasis praktikum.

Penilaian

dilakukan

terhadap

beberapa aspek yang muncul selama

kegiatan berlangsung.

Tabel 2. Instrumen Penilaian

No | Aspek yang | Keterangan
Dinilai
1. | Keaktifan Dinilai selama
siswa kegiatan
praktikum
2. | Kerja  sama | Diamati
kelompok selama
proses
praktikum
3. | Keterampilan | Dinilai  saat
menggunakan | percobaan
alat dan bahan | berlangsung
4. | Kemampuan Diamati
melakukan selama
pengamatan praktikum
5. | Pemahaman Dinilai melalui
materi pertanyaan
dan hasil
kerja siswa
6. | Hasil Digunakan
praktikum sebagai
bagian
penilaian
pembelajaran
Sumber: Hasil Penilaian Peneliti,
2026
Berdasarkan Tabel 2, guru
tidak hanya menilai hasil akhir
kegiatan praktikum, tetapi juga
memperhatikan berbagai

keterampilan yang ditunjukkan siswa
selama proses pembelajaran

berlangsung.Hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru lebih
menekankan penilaian pada keaktifan
siswa, kerja sama kelompok, dan
keterampilan siswa dalam melakukan
percobaan. Guru juga menggunakan
hasil kerja siswa sebagai salah satu
sumber informasi untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap
materi IPA yang dipelajari.
Dokumentasi penelitian
memperlihatkan adanya contoh tugas
siswa dan hasil pekerjaan siswa yang
digunakan sebagai bahan pendukung
dalam proses penilaian. Dokumentasi
tersebut menunjukkan bahwa
penilaian dilakukan secara
berkelanjutan dan mencakup berbagai
aspek pembelajaran.

3.3 Kendala Yang Dihadapi Guru
Serta Bagaimana Efektivitas
Evaluasi Pembelajaran Ipa
Berbasis Praktikum Terhadap
Pemahaman Siswa

Berdasarkan hasil wawancara,
guru mengungkapkan bahwa masih
terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum.

Tabel 3. Kendala dan Efektivitas

Evaluasi Pembelajaran IPA
Berbasis Praktikum
No | Temuan Keterangan
Siswa belum | Sebagian
terbiasa siswa masih
1 melakukan kesulitan
" | praktikum mengikuti
langkah
percobaan
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Keterbatasan | Beberapa alat
alat dan | dan bahan
bahan belum tersedia
secara
lengkap
Waktu Guru harus
pembelajaran | menyesuaikan
terbatas kegiatan
praktikum
Siswa Mengganggu
terkadang kelancaran
terlalu  aktif | kegiatan
dan ramai kelompok
Praktikum Siswa lebih
membantu cepat
pemahaman | memahami
siswa materi melalui
pengalaman
langsung

Sumber: Hasil Evaluasi Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 3, kendala
yang paling sering dihadapi guru
berkaitan dengan keterbatasan
sarana praktikum, waktu
pelaksanaan, dan kesiapan siswa
dalam mengikuti kegiatan percobaan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
guru biasanya memberikan arahan,
bimbingan, serta umpan balik setelah
kegiatan selesai untuk mengatasi
berbagai kendala yang muncul
selama  praktikum. Guru juga
menyatakan bahwa pembelajaran IPA
berbasis praktikum cukup efektif
karena siswa lebih mudah memahami
materi ketika terlibat langsung dalam
kegiatan percobaan. Dokumentasi
penelitian menunjukkan adanya foto
kegiatan pembelajaran dan evaluasi
yang memperlihatkan keterlibatan
aktif siswa selama proses praktikum
berlangsung. Temuan ini mendukung
hasil observasi dan wawancara

mengenai efektivitas pembelajaran
berbasis praktikum.

PEMBAHASAN
31 Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran IPA Berbasis

Praktikum Di UPT SPF SDN
Mongisidi 2

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran IPA berbasis praktikum
di UPT SPF SDN Mongisidi 2 telah
dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya
dilakukan pada akhir kegiatan
pembelajaran, tetapi juga selama
proses praktikum berlangsung. Guru
melakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa ketika melakukan
percobaan, bekerja sama dalam
kelompok, menggunakan alat dan
bahan, serta ketika menyampaikan
hasil pengamatan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses evaluasi
telah menjadi bagian yang terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran
sehingga guru dapat memperoleh

informasi  yang lebih  lengkap
mengenai perkembangan peserta
didik.

Menurut Mardhiyah dkk.

(2023), evaluasi dalam pembelajaran
IPA berbasis praktikum sebaiknya
dilakukan secara autentik dengan
memperhatikan proses dan hasil
belajar siswa secara bersamaan.
Penilaian yang dilakukan selama
kegiatan praktikum memungkinkan
guru memperoleh gambaran yang
lebih nyata mengenai kemampuan
siswa dalam menerapkan konsep-
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konsep IPA yang telah dipelajari.
Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfungsi untuk mengetahui
tingkat penguasaan materi, tetapi juga
untuk mengidentifikasi keterampilan
proses sains yang dimiliki peserta
didik.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keterlibatan guru
selama kegiatan praktikum sangat
berpengaruh terhadap kualitas
evaluasi yang dilakukan. Guru secara
aktif memberikan arahan, bimbingan,
dan umpan balik kepada siswa
selama kegiatan berlangsung. Hal ini
sejalan dengan pendapat Pratiwi dan
Suryani (2024) yang menyatakan
bahwa keberhasilan asesmen autentik
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam melakukan observasi
serta mendokumentasikan
perkembangan siswa selama proses
pembelajaran. Semakin aktif guru
melakukan pemantauan, semakin
akurat informasi yang diperoleh
mengenai kemampuan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian
dan kajian teori tersebut dapat
dipahami bahwa evaluasi
pembelajaran IPA berbasis praktikum
memberikan kesempatan kepada
guru untuk menilai kemampuan siswa
secara lebih menyeluruh
dibandingkan evaluasi yang hanya
menggunakan tes tertulis. Evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan
mampu memberikan informasi yang
lebih komprehensif mengenai
perkembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

3.2 Penggunaan Instrumen Dan

Aspek Penilaian Yang
Diterapkan Guru Dalam
Evaluasi Pembelajaran IPA

Berbasis Praktikum

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru menggunakan Ilembar
penilaian praktikum sebagai
instrumen utama dalam melakukan
evaluasi pembelajaran IPA. Penilaian
dilakukan terhadap berbagai aspek,
yaitu keaktifan siswa, kemampuan
bekerja sama, keterampilan
menggunakan alat dan bahan,
kemampuan melakukan pengamatan,
pemahaman materi, serta hasil
praktikum yang diperoleh siswa.
Penggunaan berbagai aspek
penilaian  tersebut = menunjukkan
bahwa guru tidak hanya berfokus
pada pencapaian hasil akhir, tetapi
juga memperhatikan proses
pembelajaran yang dialami peserta
didik.

Menurut Aini dan Kuswanto
(2023), instrumen penilaian praktikum
yang baik harus mampu mengukur
berbagai dimensi kemampuan siswa,
baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Penilaian yang hanya
berfokus pada hasil akhir
pembelajaran sering kali belum
mampu menggambarkan kemampuan
siswa secara utuh. Oleh karena itu,
penggunaan lembar penilaian yang
memuat berbagai indikator menjadi
sangat penting untuk memperoleh
data yang lebih objektif mengenai
perkembangan peserta didik.

Selain itu, penggunaan rubrik
penilaian dalam kegiatan praktikum
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juga dapat membantu guru melakukan
evaluasi secara lebih sistematis.
Rahmawati dkk. (2024) menjelaskan
bahwa rubrik  penilaian  dapat
meningkatkan konsistensi dan
objektivitas penilaian karena setiap
aspek yang dinilai memiliki indikator
yang jelas dan terukur. Dengan
adanya rubrik, guru dapat mengurangi
subjektivitas dalam pemberian nilai
serta memperoleh informasi yang
lebih akurat mengenai kemampuan
siswa selama kegiatan praktikum
berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan instrumen penilaian yang
diterapkan guru di UPT SPF SDN
Mongisidi 2 sudah menunjukkan
upaya untuk melaksanakan evaluasi
secara komprehensif. Penilaian tidak
hanya digunakan untuk menentukan
nilai siswa, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengetahui perkembangan
kemampuan peserta didik dan
sebagai dasar dalam melakukan
perbaikan proses pembelajaran pada
pertemuan berikutnya. Oleh karena
itu, instrumen penilaian praktikum
perlu terus dikembangkan agar
semakin mampu memberikan
informasi yang valid dan reliabel
mengenai kemampuan siswa.

3.3 Kendala Yang Dihadapi Guru
Serta Bagaimana Efektivitas
Evaluasi Pembelajaran IPA
Berbasis Praktikum Terhadap
Pemahaman Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran IPA berbasis praktikum
masih menghadapi beberapa kendala,

seperti keterbatasan alat dan bahan
praktikum, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta  kurangnya
pengalaman sebagian siswa dalam
melaksanakan kegiatan percobaan.
Kondisi tersebut menyebabkan guru
harus melakukan berbagai
penyesuaian agar kegiatan praktikum
tetap dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Wulandari
dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
keterbatasan sarana dan prasarana
merupakan salah satu hambatan
utama dalam pelaksanaan praktikum
IPA di sekolah dasar. Ketersediaan
alat dan bahan yang belum memadai
sering kali menyebabkan guru harus
menyederhanakan kegiatan
praktikum atau menggunakan alat
alternatif yang tersedia di lingkungan
sekitar sekolah. Selain itu,
keterbatasan waktu pembelajaran
juga menjadi tantangan tersendiri
karena kegiatan praktikum
memerlukan waktu yang lebih panjang
dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Meskipun terdapat berbagai
kendala, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA berbasis
praktikum  dinilai  efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Guru
mengungkapkan bahwa siswa lebih
mudah memahami konsep ketika
mereka terlibat secara langsung
dalam kegiatan percobaan
dibandingkan hanya mendengarkan
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penjelasan teoritis di dalam kelas.
Melalui kegiatan praktikum, siswa
memperoleh  pengalaman belajar
yang konkret sehingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih mudah
dipahami dan diingat.

Temuan tersebut didukung
oleh penelitian Safitri dan Nugroho
(2024) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran  berbasis praktikum
mampu meningkatkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis,
serta  motivasi  belajar  siswa.
Keterlibatan langsung siswa dalam
proses menemukan konsep membuat
mereka lebih aktif dalam membangun
pengetahuan sendiri. Selain itu,
kegiatan praktikum juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial
seperti kerja sama, komunikasi, dan
kemampuan memecahkan masalah
secara kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian
dan kajian teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa meskipun
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA  berbasis praktikum masih
menghadapi berbagai kendala,
manfaat yang diperoleh siswa jauh
lebih besar dibandingkan hambatan
yang muncul. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari pihak
sekolah dalam penyediaan sarana
praktikum yang memadai serta
peningkatan kompetensi guru dalam
merancang dan melaksanakan
evaluasi praktikum agar kualitas
pembelajaran IPA dapat terus
meningkat.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
IPA berbasis praktikum di UPT SPF
SDN Mongisidi 2 telah dilaksanakan
secara terstruktur dan
berkesinambungan. Evaluasi
dilakukan sejak tahap persiapan,
selama proses praktikum
berlangsung, hingga setelah kegiatan
selesai. Guru tidak hanya menilai hasil
akhir pembelajaran, tetapi juga
memperhatikan proses belajar siswa,
seperti keaktifan, kemampuan bekerja
sama, keterampilan menggunakan
alat dan bahan, serta pemahaman
terhadap materi yang dipelajari.
Temuan tersebut didukung oleh hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang menunjukkan
bahwa seluruh tahapan evaluasi telah
terlaksana dengan baik.

Selain itu, ditemukan bahwa
guru menggunakan instrumen berupa
lembar penilaian praktikum sebagai
pedoman dalam melakukan evaluasi.
Penilaian mencakup berbagai aspek,
yaitu keaktifan siswa, kerja sama
kelompok, keterampilan
menggunakan alat dan bahan,
kemampuan melakukan pengamatan,
pemahaman materi, serta hasil
praktikum. Penggunaan berbagai
aspek penilaian tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi yang
dilakukan telah mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sehingga memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai
kemampuan peserta didik.
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Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pelaksanaan
evaluasi pembelajaran IPA berbasis
praktikum masih menghadapi
beberapa kendala, seperti
keterbatasan alat dan  bahan
praktikum, keterbatasan waktu
pelaksanaan, serta kurangnya
pengalaman sebagian siswa dalam
mengikuti kegiatan praktikum.
Meskipun demikian, guru berupaya
mengatasi kendala tersebut melalui
pemberian arahan, bimbingan, dan
umpan balik kepada siswa. Dengan
demikian, evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum di UPT SPF SDN
Mongisidi 2 dapat dikatakan telah
berjalan dengan cukup baik dan efektif
dalam membantu  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
IPA  melalui pengalaman belajar
secara langsung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
guru  disarankan  untuk  terus
mengembangkan instrumen penilaian
yang lebih sistematis dan objektif agar
proses evaluasi pembelajaran IPA
berbasis praktikum dapat dilakukan
secara lebih konsisten. Guru juga
perlu meningkatkan pembimbingan
kepada siswa selama kegiatan
praktikum sehingga peserta didik yang
belum terbiasa melakukan percobaan
dapat mengikuti setiap tahapan
kegiatan dengan lebih baik.

Kepada pihak sekolah,
disarankan untuk memberikan
dukungan berupa penyediaan alat dan
bahan praktikum yang lebih memadai
serta mendukung pelaksanaan

pelatihan atau pendampingan bagi
guru dalam mengembangkan
instrumen evaluasi pembelajaran.
Dukungan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan
evaluasi dan efektivitas pembelajaran
IPA berbasis praktikum di sekolah.

Bagi  peneliti  selanjutnya,
penelitian ini dapat dikembangkan
dengan melibatkan subjek dan lokasi
penelitian yang lebih Iluas serta
menggunakan pendekatan penelitian
yang berbeda. Dengan demikian,
dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pelaksanaan
evaluasi pembelajaran IPA berbasis
praktikum di sekolah dasar serta
berbagai faktor yang memengaruhi
keberhasilannya.
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